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Abstrak

Penelitian ini mengkaji kemampuan pemecahan masalah matematika antara siswa
yang pembelajarannya menggunakan pendekatan scientific inquiry dan siswa
yang pembelajarannya menggunakan pendekatan teacher centered. Metode
penelitian yang digunakan adalah kuasi eksperimen, dengan populasi 146 siswa.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa; 1) kemampuan pemecahan masalah
matematika yang mendapat pembelajaran dengan menggunakan pendekatan
scientific inquiry lebih baik daripada siswa yang mendapat pembelajaran dengan
pendekatan teacher centered; 2) secara keseluruhan respon siswa yang mendapat
pembelajaran matematika dengan menggunakan pendekatan scientific inquiry
menunjukkan sikap yang positif. Hal ini diperoleh dari hasil angket dengan
indikator : (a) keseriusan belajar dan kesukaan terhadap matematika. (b) kesukaan
terhadap penggunaan pendekatan Scientific Inquiry dalam pembelajaran
matematika. (c) kesungguhan dan kemampuan berpikir dalam menyelesaikan
soal-soal pemecahan masalah

Kata Kunci : Scientific Inquiry, Kemampuan pemecahan masalah matematika.

Abstract

This study examines the mathematical problem solving abilities among the
students whose learning approach scientific inquiry and student learning using
teacher centered approach. The method used is quasi-experimental, with a
population of 146 students. The results showed that; 1) the ability of solving
mathematical problems got learning by using scientific inquiry approach better
than students who received teacher centered learning approaches; 2) overall
response of students who study mathematics by using scientific inquiry approach
showed a positive attitude. It is obtained from the questionnaire results with
indicators of: (a) the seriousness of learning and liking for mathematics. (B) A
Scientific Inquiry approach to use in learning mathematics. (C) the seriousness
and the ability to think in solving problems troubleshooting

Keywords: Scientific Inquiry, mathematical problem solving ability.



A. Pendahuluan

Secara umum, salah satu tujuan pembelajaran matematika di sekolah adalah
untuk memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari melalui latihan dengan
dasar pemikiran logis, kritis dan kreatif. Pembelajaran matematika harus lebih di
tingkatkan untuk mengembangkan kemampuan siswa berpikir logis, kritis, kreatif
dan berinisiatif dalam menanggapi masalah yang terjadi.

Kemampuan pemecahan masalah diperoleh dalam suatu pembelajaran
matematika pada umumnya dapat ditransfer untuk digunakan dalam memecahkan
masalah lain dalam kehidupan sehari-hari. Menurut altun (2003) “The skill of
problem solving is acquiring the knowledge that will lead one to a solution, and
one’s ability to combine that knowledge in a ready To use format and utilize it to
find a solution” ini berarti, kemampuan pemecahan masalah merupakan
pengetahuan yang memerlukan suatu keterampilan khusus dalam mencari solusi
atas masalah yang dihadapi dengan menggabungkan konsep-konsep dan aturan-
aturan yang telah diperoleh sebelumnya, agar diperoleh jalan untuk mencapai
suatu tujuan yang diinginkan. Kemampuan pemecahan masalah termasuk suatu
keterampilan, karena dalam pemecahan masalah melibatkan segala aspek
pengetahuan (ingatan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis, dan evaluasi) dan
sikap mau menerima tantangan (Adjie dan Rostika, 2006: 262).

Meskipun matematika mendapatkan waktu yang lebih banyak dibandingkan
pelajaran lain dalam pembelajaran disekolah, namun siswa kurang memberi
perhatian pada pelajaran ini karena siswa menganggap matematika itu pelajaran
yang menakutkan serta mempunyai soal-soal yang sulit dipecahkan. Penyebabnya
antara lain adalah faktor materi dan proses pembelajarannya. materi yang banyak
dan pembelajarannya hanya terpusat pada guru (teacher centered) membuat
proses pembelajarannya pun menjadi monoton dan kurang menarik. Persoalan
tersebut selalu relevan bagi semua pelaku pendidikan dalam menemukan sebuah
strategi atau pendekatan pembelajaran yang sebaik-baiknya.

.Pendekatan pembelajaran dipilih dengan harapan dapat berguna bagi usaha-
usaha perbaikan proses pembelajaran matematika guna meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa khususnya dan umumnya prestasi belajar
matematika siswa. pendekatan merupakan langkah awal pembentukan suatu ide

dalam memandang suatu masalah atau objek kajian. Pendekatan ini akan



menentukan arah pelaksanaan ide tersebut untuk menggambarkan perlakuan yang
diterapkan terhadap masalah atau objek kajian yang akan ditangani.

Pendekatan scientific inquiry merupakan suatu rangkaian proses
pembelajaran yang melibatkan siswa memperoleh pengetahuan secara sistematis
dan dapat merumuskan sendiri penemuannya dengan penuh percaya diri. Menurut
NSTA, Scientific inquiry is a powerful way of understanding science content.
Students learn how to ask questions and use evidence to answer them. In the
process of learning the strategies of scientific inquiry, students learn to conduct
an investigation and collect evidence from a variety of sources, develop an
explanation from the data, and communicate and defend their conclusions.
Pendekatan scientific inquiry selain dapat menjadikan siswa lebih aktif dalam
mengkontruksi pengetahuan dan keterampilannya, juga dapat mendorong siswa
untuk melakukan penyelidikan guna menemukan fakta-fakta dari suatu fenomena
atau kejadian. Artinya, dalam proses pembelajaran, siswa diajarkan dan
dibiasakan untuk menemukan kebenaran ilmiah dan memecahkan permasalahan
matematika Scientific inquiry reflects how scientists come to understand the
natural world, and it is at the heart of how students learn. From a very early age,
children interact with their environment, ask questions, and seek ways to answer
those questions. Understanding science content is significantly enhanced when
ideas are anchored to inquiry experiences.(NSTA Position Statement 2004)

Pembelajaran scientific inquiry berusaha membelajarkan siswa untuk
mengenal masalah, merumuskan masalah, mencari solusi atau menguji jawaban
sementara atas suatu masalah/pertanyaan dengan melakukan penyelidikan
(menemukan fakta-fakta melalui penginderaan), pada akhirnya dapat menarik
kesimpulan dan menyajikannya secara lisan maupun tulisan.

Dengan menerapkan pendekatan pembelajaran scientific inquiri, siswa
diajarkan dan dibiasakan untuk menemukan kebenaran ilmiah, dapat berpikir
secara kritis dan memecahkan masalah matematis. Berdasarkan uraian diatas,
penulis tertarik untuk meneliti tentang pendekatan scientific inquiry terhadap
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa. adapun tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
yang memperoleh pembelajaran dengan pendekatan scientific inquiry lebih baik
dibandingkan dengan siswa yang memperoleh pembelajaran dengan pendekatan

teacher centered. Rumusan masalah pada penelitian ini yaitu: 1) Apakah



kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang memperoleh
pembelajaran menggunakan pendekatan scientific inquiry lebih baik daripada
kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang memperoleh
pembelajaran menggunakan pendekatan teacher centered; 2) Bagaimana respon
siswa yang mendapat pembelajaran dengan mengggunakan pendekatan scientific

inquiry dan soal-soal pemecahan masalah matematika?.

B. Tinjauan Pustaka
1. Kemampuan pemecahan masalah matematika siswa

Kemampuan pemecahan masalah sangat penting artinya bagi siswa dan masa
depannya. Menurutr giter (2013) Problem solving skill is defined as a cognitive-
affective behavioral process through which an individual or group identifies or
discovers effective means of coping with problem encountered in everyday living.
Oleh karena itu, pemecahan masalah merupakan proses penerimaan tantangan dan
kerja keras untuk menyelesaikan masalah. Di dalam menyelesaikan masalah
siswa harus bekerja keras menerima tantangan untuk menyelesaikan masalah yang
dihadapinya. problem solving in an effort to find a way out of a difficulty, achieve

a goal which is not immediately achievable (Sudia.M and Kadir. 2014).

Berbagai kemampuan berpikir yang dimiliki siswa seperti : ingatan,
pemahaman, dan penerapan berbagai teorema, aturan, rumus, dalil, dan hukum
akan sangat membantu dalam penyelesaian suatu masalah matematika yang
dihadapi oleh siswa. Menurut anderson (1980) Problem solving refers to a goal
directed sequence of cognitive operations. Selain itu, Problem solving ability is
the basic skill of identifying a problem and taking steps to resolve problem (altun,
2003). Dapat disimpulkan bahwa kemampuan pemecahan masalah adalah
pengetahuan yang memerlukan suatu keterampilan khusus dalam mencari solusi
atas masalah yang dihadapi dengan menggabungkan konsep-konsep dan aturan-
aturan yang telah diperoleh sebelumnya, agar diperoleh jalan untuk mencapai
suatu tujuan yang diinginkan. The importance of the use of steps to solve a
problem, show that the answer to solving the problem is not easily obtained,
but must go through a variety of procedural steps and was able to link the
concepts that have been there before (Sudia.M and Kadir, 2014)



2. Pendekatan scientific inquiry

Scientific inquiry is viewed as a teaching approach used to communicate
scientific knowledge to students as opposed to an educational outcome that
students are expected to learn about and learn how to do (Norman, 2013).
Pendekatan scientific inquiry merupakan suatu rangkaian pembelajaran dimana
peserta didik dalam memperoleh suatu informasi secara sistematis dan logis.
Pendekatan dalam pembelajaran ini diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar
serta menumbuhkan sikap peserta didik.

The National Science Education Standards (NSES p. 23) defines scientific
inquiry as ‘“the diverse ways in which scientists study the natural world and
propose explanations based on the evidence derived from their work. Scientific
inquiry also refers to the activities through which students develop knowledge and
understanding of scientific ideas, as well as an understanding of how scientists
study the natural world.”. Peserta didik belajar bagaimana cara untuk bertanya
dan menggunakan bukti untuk menjawabnya. Pada proses pembelajaran scientific
inquiry, peserta didik belajar untuk mengadakan sebuah penelitian dan
mengumpulkan data dari berbagai sumber, mengembangkan sebuah penjelasan
dari data dan mengkomunikasikan kesimpulan mereka.Pendekatan scientific
inquiry  bertujuan  untuk mengembangkan kemampuan siswa dalam
menyelesaikan masalah melalui suatu kegiatan ilmiah (scientific) dengan
membandingkan masalah dengan kondisi nyata pada areal ilmiah, membantu
siswa mengidentifikasi konsep atau metode pemecahan masalah dan desain cara

menyelesaikan masalah.

C. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuasi
eksperimen. Metode ini mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat
berfungsi  sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang
mempengaruhi pelaksanaan eksperimen. Penelitian kuasi eksperimen vyaitu
penelitian yang mendekati percobaan sungguhan dimana tidak mungkin
mengadakan kontrol/memanipulasi semua variabel yang relevan, harus ada
kompromi dalam menentukan validitas internal dan eksternal sesuai batasan-
batasan yang ada (Sugiyono, 2012). Penelitian ini menggunakan desain penelitian

posttest only. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa-siswa kelas X MAN



Rengasdengklok Karawang. pengambilan sampel menggunakan teknik sampling
purposive yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu

(sugiyono, 2012).

D. Hasil Penelitian Dan Analisis data
1. Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan pemecahan
masalah siswa yang memperoleh pembelajaran dengan menggunakan pendekatan
scientific inquiry dan siswa yang memperoleh pembelajaran dengan menggunakan

pendekatan teacher centered. Analisis deskriptif disajikan dalam tabel berikut:

Tabel 1
Kelas Skor Postes
Ideal Rata-rata S Xmin  Xmaks
Eksperimen 18 11.40 1.748 8,00 15,00
Kontrol 18 10.14 1.849 7,00 15,00

Kemudian data di olah dengan menggunakan uji non parametrik mann-
whitney U untuk melihat kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
terhadap pendekatan scientific inquiry. Berikut disajikan dalam tabel:

Tabel 2

Test Statistics®
Pemecahan
Masalah
Mann-Whitney U 408,500
Wilcoxon W 1038,500
Z -2,426
Asymp. Sig. (2- ,015
tailed)

Berdasarkan tabel diatas, nilai signifikansi 2-tailed pada uji non parametrik
Mann-Whitney U untuk skor postes kemampuan pemecahan masalah matematis
siswa sebesar 0,015, lebih kecil dari a = 0,05, maka Ho ditolak. Hal tersebut

menunjukan bahwa pada tingkat kepercayaan 95%, kemampuan pemecahan



masalah matematika siswa yang memperoleh pembelajaran menggunakan
pendekatan scientific inquiry lebih baik daripada kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa yang memperoleh pembelajaran menggunakan pendekatan
teacher centered.

Sejalan dengan Kkajian teori, bahwa pendekatan scientific dapat
mengembangkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah melalui suatu
kegiatan ilmiah (scientific) dengan membandingkan masalah dengan kondisi
nyata pada areal ilmiah, membantu siswa mengidentifikasi konsep atau metode
pemecahan masalah dan desain cara menyelesaikan masalah. Kemampuan
pemecahan masalah diperoleh dalam suatu pengajaran matematika pada umumnya
dapat ditransfer untuk digunakan dalam memecahkan masalah lain dalam

kehidupan sehari-hari.

2. Respon siswa terhadap pembelajaran

Pemberian angket pada kelas eksperimen bertujuan untuk mengetahui
respon siswa setelah mengikuti pembelajaran matematika menggunakan
pendekatan scientific inquiry. Angket yang diberikan terdiri dari 20 pernyataan
yang memuat 3 indikator. yaitu: (1) Menunjukkan keseriusan belajar dan
kesukaan terhadap matematika. (2) Menunjukkan kesukaan terhadap penggunaan
pendekatan Scientific Inquiry dalam pembelajaran matematika. (3) Menunjukkan
kesungguhan dan kemampuan berpikir dengan menguasai soal-soal pemecahan

masalah yang diberikan. Berikut disajikan dalam tabel.

Tabel 3.
_ Pernyataan Skor Sikap
Indikato Jawaba
Item Kela
r n SS S TS STS Item
s
g Frekuen
- L 15 3 3
Si
g5 3,97
» ® Positif 42,8
S = % 40 8,57 8,57
3 g 6
i Erek 3,69
c rekuen
g £ _ 18 7 2
2 = 2 s
B © : 3,65
o 8 Postif 228 514
X > % 20 571
N 6 3



Berdasarkan data pada tabel untuk indikator

4
Positif

Negati

Frekuen

Si

Frekuen

Si

%

24 2 0
25,7 68,5
5,71 0
1 7
8 10 8
257 228 285 228
1 6 7 6

4,14

3,00

menunjukkan keseriusan

belajar dan kesukaan terhadap matematika diketahui pula bahwa 68,57% siswa

tidak mau ketinggalan dalam mengikuti pelajaran matematika selain itu hanya

5,71% siswa tidak menyiapkan alat bantu belajar matematika.

Untuk indikator menunjukkan kesukaan terhadap penggunaan pendekatan

Scientific Inquiry dalam pembelajaran matematika disajikan dalam tabel berikut:

Indikato

r

kesukaan terhadap penggunaan pendekatan scientific
inquiry dalam pembelajaran

ltem

6
Positif

7
Positif

9

Positif

10
Positif

Jawaba

n

Frekuens

%

Frekuens

%

Frekuens

%

Frekuens

Tabel 4
Pernyataan
SS S TS STS
8 22 5 0
228 628 14,2 ;
6 6 9
4 19 8 4
114 542 228 114
3 9 6 3
13 13 4 5
37,10 371 114 1472
4 4 3 9
5 21 4 4

Skor Sikap
Ite Kela
m S

3,94

3,31

3,33

3,71

3,45



11
Positif

Negati

Negati

12
Negati

%

Frekuens

%

Frekuens

%

Frekuens

%

Frekuens

%

14,2

22,8
6

60

20

o7,1

13

37,1

14

40

10

28,5
7

11,4

22,8

12

34,2

12

34,2

12

34,2
9

11,4

5,71

17,1

8,57

14,2
9

3,91

3,08

2,77

2,88

Berdasarkan tabel diatas, diketahui 28,57% siswa cenderung hanya sebagai

pendengar dalam kegiatan diskusi di kelas. Sedangkan sebanyak 57,14% siswa

menyatakan belajar kelompok, memacu Kketerlibatan siswa dalam belajar

matematika dan 60% siswa menyatakan bahwa belajar dengan menggunakan LAS

dapat membantu dalam memahami materi yang sedang dibahas.

Adapun hasil angket dari indikator yang Menunjukkan kesungguhan dan

kemampuan berpikir dengan menguasai soal-soal pemecahan masalah yang

diberikan tersaji dalam tabel berikut:

Indikato
ltem
r
> 13
s © Positif

Jawaba

n

Frekuens

Tabel 5
Pernyataan
SS S TS
10 15 5

STS

5

Skor Sikap
Ite Kela

m S

3,57 3,57



2855 428 14,2 1472
7 6 9 9

%

Frekuens
_ 12 23 0 0
14 I
- 4,34
Positif 34,2 65,7
% 0 0
9 1
Frekuens
_ 11 17 3 4
15 I
" 3,8
Positif 31,4 485 11,4
% 8,57
3 7 3
Frekuens
_ 13 21 1 0
18 I
- 431
Positif 37,1
% 60 2,86 0
4
Frekuens
_ 5 17 3 10
19 I
o 3,11
Positif 14,2 48,5 28,5
% 8,57
9 7 7
Frekuens
) 8 20 5 2
20 i
- 3,77
Positif 228 571 142
% 5,71
6 4 9
Frekuens
16 ] 8 10 9 8
i
Negati 2,97
228 285 25,7 228
f %
6 7 1 6
Frekuens
17 ) 10 11 9 5
i
Negati 2,65
285 314 25,7 14,2
f %

7 3 1 9

Berdasarkan tabel diatas diperoleh sebanyak 31,43% siswa tidak dapat
menyelesaikan soal-soal matematika yang diberikan bila tidak dibantu teman atau



guru dan 28,57% siswa tidak bersemangat setiap menyelesaikan soal-soal
matematika yang diberikan. Sedangkan sebanyak 60% siswa tidak takut
menjawab salah dalam mengerjakan soal-soal matematika dan 42,86% siswa
menyatakan soal-soal yang diberikan guru membantu meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah matematika. Hasil perhitungan MSI diperoleh rata-rata skor
sikap siswa secara keseluruhan adalah 3,53. Hal tersebut menunjukkan respon
positif terhadap pembelajaran matematika menggunakan pendekatan scientific

inquiry.

E. Simpulan dan Saran

Berdasarkan analisis dan pembahasan hasil yang telah diuraikan
sebelumnya, disimpulkan bahwa Kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa yang memperoleh pembelajaran menggunakan pendekatan scientific inquiry
lebih baik daripada kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang
memperoleh pembelajaran menggunakan pendekatan teacher centered. Hal ini
ditunjukkan dengan rata-rata skor kemampuan pemecahan masalah matematika
siswa dengan menggunakan pendekatan scientific inquiry lebih tinggi 11,40
dibandingkan rata-rata skor kemampuan pemecahan masalah matematika siswa
dengan pendekatan teacher centered yaitu 10,14. Kemudian Siswa menunjukkan
respon yang positif terhadap pendekatan scientific inquiry dan soal-soal
pemecahan masalah matematika, diperoleh rata-rata skor sikap siswa secara
keseluruhan adalah 3,53.

Saran dari penyusun mengenai implementasi pendekatan scientific inquiry
yaitu perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai implementasi pembelajaran
matematika melalui pendekatan scientific inquiry dengan kondisi sekolah tertentu
untuk mengembangkan kemampuan matematis yang lain dengan pokok kajian

yang lebih luas dan jenjang yang berbeda.
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